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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil sebaran salinitas pada masing-masing stasiun berfluktuasi relatif 

kecil dimana pada stasiun I dan II didapat nilai sebaran salinitas berkisar 

antara 15 sampai 20 ‰, pada setiap titik didapat rata-rata nilai salinitas 

sebesar 18 ‰ untuk stasiun I dan untuk stasiun II sebesar 16.3 ‰. 

2. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan terkait kondisi kerapatan dan 

frekuensi propagul di Sungai Gemuruh tergolong padat yaitu sebesar 

1547.67 ind/ha pada stasiun I dan sebesar 2800 ind/ha pada stasiun II, 

sedangkan nilai Indeks Keanekaragaman propagul mangrove tergolong 

dalam kriteria Tingi (Baik) yaitu pada stasiun I bernilai 6.190 ind/ha dan 

stasiun II bernilai 48.87 ind/ha. 

3. Jenis propagul yang mendominasi pada stasiun I adalah Rhizophora 

stylosa dan pada stasiun II didominasi oleh propagul jenis Rhizophora 

mucronata  dan Rhizophora stylosa. 

 

5.2 Saran 

Diharapkan diadakannya monitoring mangrove setiap tahunnya agar dapat 

diketahui kondisi ekosistem mangrove sehingga dapat meningkatkan pengelolaan 

sumberdaya alam yang terpadu dan berkelanjutan. 
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